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ABSTRAKSI
KONSEP SYURA MENURUT YUSUF AL-QARADAWI

Oleh;
Achmad Fathoni
NIM: 98373196

Yusuf al-Qaradawi lahir pada tanggal 9 September 1926 di Saft Turab
sebuah desa yang ramai di Republik Arab Mesir. Beliau merupakan salah satu
ulama dan pemikir Muslim modern. Berbagai karya dari berbagai disiplin llmu
seperti figh, ekonomi dan siyasah telah lahir dari tangannya.

Kajian dan karya tulis yang membahas tentang Yusuf al-Qaradawi sudah
sangat banyak dan menjadi sesuatu yang tidak asing di lingkungan perguruan
tinggl manapun. Namun penelitian dilakukan karena belum adanya pembahasan
tentang konsep syurz menurut Yusuf al-Qaradawi. Dengan pokok masalahnya
adalah bagaimana konsep Yusuf al-Qaradawi tentang syura dalam perspektif figh
siyasah?

Adapun jenis penelitiannya adalah pustaka (library research) yang
bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan normatif.

Melalui proses metode penelitian tersebut, maka konsep syura menurut al-
Qaradawi dapat diklasifikasikan pada:

Pertama, syura menurut Yusuf al-Qaradawi merupakan seseorang yang
berusaha tidak menyendiri pendapatnya dan dalam persoalan-persoalan yang
memerlukan kebersamaan fikiran dengan orang lain.

Kedua, syura diklasifikaskan ke dalam tiga aspek keh1dupan Yaitu Syura
dalam Kehidupan Individu, Syara dalam Kehidupan Berkeluarga, dan Syura
dalam Kehidupan Bermasyarakat dan Bernegara.

Dalam prakteknya semua syura yang dilakukan dalam ketiga aspek
tersebut menjadi sesuatu yang wajib dilakukan sesuai dengan ketentuan surat All
‘Imran (3): 159 dan Asy-Syura (42): 38. Yusuf al-Qaradawi juga merujuk pada
apa yang pernah dilakukan oleh Rasul seringkali memutuskan perkara setelah
bermusyawarah dengan sahabatnya.

Ketiga, syura hanya berlaku dalam satu hal yang tidak terdapat
ketetapannya dalam syariat. Sehingga dalam syura, votting (suara terbesar) tidak
menjadi sesuatu yang mutlak dan tidak wajib mengikuti terhadap keputusan syura
tersebut apabila terbukti hasil syura tersebut bertentangan dengan syariat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Bélakang Masalah

Islam sebagai agama rahmatan Ii al-‘alamin dan penutup dari agamé—
agama samawi tentu saja mempunyai banyak konsep dan kelebihan tertentu
tentang tatacara kehidupan. Di antara konsep yang tertanam dalam al-Qur’én |
adalah tentang syura yang populer dengan istilah musyawarah.

Pada mulanya syura disebut dalam al-Qur’an sebagai ketentuan hak
Rasulullah Saw. untuk bermusyawarah dengan pemimpin-pemimpin umat
Islam. Meskipun demikian, hal ini tidak berarti bahwa Rasulullah Saw. wajib
menerima pendapat-pendapat mereka, sebaliknya ia diperintahkan untuk
mengikuti pendapatnya sendiri.” Hal tersebut dapat dilihat dari tafsir terhadap
firman Allah SWT. pada surat yang menjadikan sumber termaktubnya tentang

syura, yaitu:

£

byt Abshar Abdalla, Islam dan Barat; Demokrasi dalam Masyarakat Islam, (Jakarta:
Paramadina, 2002), him. 3.

2 AR ‘Imran (3): 159.



Penafsiran terhadap istilab syura agaknya mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu. Seperti yang dijelaskan oleh Hamka, dalam Tafsir al-
Azhar sebagaimana dikutip oleh M. Dawam Rahardjo, bahwa pengertian
musyawarah dikaitkan dengan beberapa teori politik modern, seperti sistem
republik, demokrasi, parlemen, sistem perwakilan, senat, formatur, dan
berbagai konsep yang berkaitan dengan sistem pemerintahan “dari rakyat, oleh
dan untuk rakygt”. Atau dengan kata lain, syura berhubungan antara yang
memerintah dan diperintah, antara elite dengan massa, émtara rakyat dan
pemerintah, atau antara orang awam dan orang ahli dar. Dalam al-Qur’an
pengertian mengenai syura berkait juga dengan hubungan horizontal di antara
orang yang sederajat.”

Selain daripada ayat tersebut, juga dalam firman Allah SWT.:
Wy et Cosb o2 ol dgkall 15Ty 8 ol 00
D0 shhy oald )

Kemudian prinsip musyawarah (syurz) di kalangan umat Islam
disepakati sebagai salah satu prinsip ajaran Islam tentang kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Apalagi, Nabi SAW bersama para sahabatnya
pun mempraktekkan prinsip ini setiap mengambil keputusan yang bersifat

publik, meski Nabi sendiri seorang yang ma ‘sum (terjaga dari dosa) yang

* M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, (Jekarta: Paramadina, 1996), him. 440.

Y Asy-Syura (42): 38.




selalu dibawah kontrol Allah SWT. Bahkan tidak jarang beliau mengambil
keputusan atas dasar suara terbanyak, misalnya tentang keputusan melakukan
tindakan ofensif bagi kaum muslimin ketika perang Uhud.” Bahkan pada
masa Khulafa’ ar-Rasyidin (11-41 H/632-661 M), praktis musyawarah
berkembang, schingga menjadikan umat Islam tercatat sebagai bangsa yang
telah mempraktekkan “sistem modern”. Dalam mengambil keputusan, para
Khalifah terbiasa melakukannya melalui musyawarah, terutama dengan para
sahabat senior atau ahl asy-syura yang kemudian oleh para Ulama disebut
sebagai ahl al-hall wa al-‘aqd kumpulan para ahli yang kompeten dalam
memecahkan persoalan-persoalan yang terjadi.” Akan tetapi, sesungguhnya
menghentikan syira dalam sistem pemerintahan Islam setelah masa Khulafa’
ar-Rasyidin merupakan permulaan bagi mata rantai pelanggaran,
penyelewengan, dan kemerosotan yang terus menerus terjadi. Apalagi ketika
tradisi-tradisi di luar Islam masuk ke dalam sistem pemerintahan dan
kebiasaan masyarakat muslim.”

Walaupun sesungguhnya suara terbanyak tersebut bukan merupakan

cerminan dan aspek-aspek satu-satunya bentuk dalam pengambilan keputusan

) Masykuri Abdillah, “Syura dan Demokrasi”’, Kata Pengantar dalam Artani Hasbi,
Musyawarah dan Demokrasi, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), him. ix.

© Ibid,, him. x. Sebagaimana dikutip dari sumber asli Cf. Kemal A. Faruki, The Evalution
of Islamic Constitutional Theory and Practice from 610 tp 1926, (Karachi dan Dacca: National
Publishing House, 1971), him. 19.

" Taufiq Muhammad Asy-Syawi, Syura; Bukan Demokrasi, alih bahasa Djamaluddin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 511.




dalam syura. Karena mekanisme pengambilan keputusan dalam syura harus

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kedaulatan syura dibangun atas pandangan kedaulatan ada di tangan
syara’ dan kekuasaan ada di tangan umat.

2. Dalam sywra, hak untuk menetapkan hukum ada ditangan khalifah
(pemimpin), dan bila khalifah berkehendak untuk meminta pendapat pada
rakyat (bermusyawarah) maka hal tersebut adalah sunnah hukumnya
(sangat dianjurkan, tetapi tidak wajib).

3. Mekanisme pengambilan dalam syura harus melihat terlebih dahulu apa
jenis pendapat yang akan diputuskan.

a. Jika berkaitan tentang masalah hukum syara’, maka keputusan barus
diambil berdasarkan pendapat secorang mujtahid, bukan suara
mayoritas. |

b. Jika berkaitan dengan masalah fa’rif, maka kalau menyangkut fa’rif
syara’, pendapat yang diambil harus dari seorang mujtahid, bukan
suara mayoritas. Tetapi bila berkaitan dengan fa'rif fakta, maka
pendapat yang diambil arus yang paling benar kesesuaiannya dengan
fakta, bukan suara mayoritas.

¢. Jika berkaitan dengan masalah keahlian, maka pendapat yang harus
diambil adalah pendapat dari yang paling ahli dalam masalah tersebut,

bukan suara mayoritas.



d. Jika berkaitan dengan pelaksanaan suatu aktifitas tertentu (amal),
maka pendapat yang harus diambil adalah dari suara mayoritas.s)
Perkembangan syura pada akhimya terlembagakan, dan lembaga

syura mengerucut dalam konteks sistem pemerintahan dan wewenang para
penguasa. Inilah suatu pengertian yang sempit bagi syura, yang menyalahi
prinsip keuniversalan dan kekomprehensifan syura.)

Yisuf al-Qaradawi, salah seorang pemikir Muslim abad XX dan
berpengaruh di Mesir di dalam beberapa karyanya juga memasukkan sub
bagian yang berkaitan dengan syura dalam beberapa konteks. Dan beberapa
kajian tentang syura tersebut termaktub dalam karya Min Figh ad-Daulah fi
al-Tslam, as-Sivasah asy-Syar’iyyah, dan Malamihu al-Mujtama’ al-Muslim
Allazi Nasyuduh Dari beberapa tulisan tentang syura yang terjabarkan dalam
buku-buku tersebut, menurut penulis sangat menarik untuk membahas tentang
syura menurut Yusuf al-Qaradawi. Secara singkat, menurut al-Qaradawi
bahwa symra (musyawarah) menjadi mekanisme yang penting dan
keberadaannya dibutuhkan. Karena dengan syura sescorang tidak akan
menyendiri pendapatnya terutama dalam persoalan-persoalan  yang

memerlukan kebersamaan fikiran dengan orang lain. Apalagi pendapat dua

orang atau lebih dalam jamaah itu biasanya dianggap lebih mendekati

® Dwi Condro Triono, “Demokrasi dan Syura, Sebuah Studi Perbandingan”, dalam
Jurnal Ilmu Sosial Keagamaan, MSI-UIL, Vol. I No. 1 Juni 1999, him. 89-90.

9 Taufiq Muhammad asy-Syawi, Syura., him. 521.




kebenaran daripada pendapat seorang saja.lo) Bagi seorang pemimpin menurut
al-Qaradawi juga ada keharusan untuk bermusyawarah dengan orang lain. Hal
tersebut didasarkan pada asumsi jika seorang Rasul SAW. yang dikuatkan
dengan wahyu saja masih diperintahkan untuk bemugyawarah, maka sudah
barang tentu selain Rasul SAW. lebih diperintahkan untuk itu.'V Beberapa
pemikiran al-Qaradawi tentang syura tersebut yang berkaitan dengan individu .
dan kepemimpinan menjadikan dan penyusun sangat terkait untuk membahas
lebih mendalam. Karena persoalan syura khususnya yang berkaitan dengan
kepemimpinan adalah bagaimana jika kesepakatan dalam syura tersebut
merupakan suatu yang melanggar syariah? Atau bagaimana implikasinya
terhadaﬁ ummat secara umum, haruskah mengikuti kesepakatan daripada
syura? Tentu saja masih banyak keterkaitan lain yang berkaitan dengan syura.
Dan al-Qaradawi sebagai salah seorang Intelektual muslim, menurut penyusun

layak pemikirannya tentang syura diangkat dalam suatu penyusunan skripsi.

19 visuf al-Qaradawi, Figh Daulah Dalam Perspektif al-Qur ‘an dan Sunnah, alih bahasa
Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), him. 199. Lihat juga Yusuf al-Qaradawi,
Sistem Masyarakat Islam dalam al-Qur’an don Sunah, (Solo: Citra Islami Press, 1997), atau
hitp. :/Awww. media.isnet.org/islam/qordhawi/masyarakat/syura. html.

D yasuf al-Qaradawi, Pedoman Bernegara dalam Perspektif Islam, alih bahasa Kathur
Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), him. 41.




B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik pokok
masalahnya adalah bagaimana pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang syura

dalam perspektif figh siyasah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Twuan
Untuk mendeskripsikan pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang konsep
syura dalam konteks figh sivasah.
2. Kegunaan
a. Dapat menjadi rujukan dasar dan pertimbangan bagi studi politik Islam
khususnya tentang syura menurut pandangan Y usuf al-Qaradawi.
b. Secbagai sumbangan dalam khazanah ilmu pengetahuan dan kajian
hukun Islam, dan dapat dijadikan sebagai landasan penelitian ilmiah

lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Sebagai salah satu sosok pemikir muslim modern dan mampu
menghasilkan karya banyak, tentulah tidak sedikit kajian ilmiah yang

mengangkat tentang pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam berbagai tema.




Ishom Talimah secara panjang lebar mengupas aspek biografi Yusuf al-
Qaradawi sebagai seorang pemikir muslim, khususnya dalam konstruksi figh
kontemporer dalam a/-Qaradawi Fagihan atav Manhaj Fikih al-Qaradawi®

Di lingkungan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga -'juga terdapat
beberapa skripsi yang mengangkat pemikiran Yusuf al-Qaradawi baik dari
aspek figh/ushul figh maupun aspek muamalah. Diantaranya adalah:

Dalam konteks mualamah, Ahmad Subhan dalam “Konsep Pengelolaan
Zakat sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Analisis atas
Pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Relevansinya  dalam Konteks
Keindonesiaan)”. Secara umum dipaparkan konsep-konsep yang ditawarkan
oleh Yusuf al-Qaradawi dalam membentuk sistem investasi dari dana zakat
yang terkumpul untuk diberdayakan dalam unit-unit usaha yang
keuntungannya dibagi kepada mustahiq—nya.m |

Dalam konteks ushul figh atau figh, M. Abdullah Huda Muttaqin telah
melakukan penelitian dengan berjudul “Qiyas sebagai Metode Istimbat
Hulkum Yisuf al-Qaradawi (Studi Kitab Figh az-Zakat).' Sesuai judul yang
ada studi tersebut banyak menyoroti metode istinbat hukum Yusuf al-

Qaradawi dalam persoalan-persoalan zakat melalui metode giyas.

19 {shom Talimah, Manhaj Fikih al-Qaraddwi, alih bahasa Samson Rahman, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2001).

) Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Muamalah, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2001).

) Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Peradilan Agama, tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 2001). .



M. Abdullah Huda Muttagin telah melakukan penelitian dengan
berjudul “Qivas sebagai Metode Istimbat Hukum Yusuf al-Qaradawi (Studi
Kitab Figh az-Zakat). 13)

~ Dalam konteks siyasah dan merupakan yang paling terakhir mengkajt
pemikiran Yusuf al-Qaradawi adalah Ahmad Hanis Thorig dengan judul
skripsi “Studi Analisis atas Pemikiran Kenegaraan Yusuf al-Qaradawi dan
Relevénsinya dengan Pemikiran Kenegaraan di Indonesia”.'®

Dari sekian karya tulis yang ada, yang membahas tentang Yusuf al-
Qaradawi dan aspek-aspek pemikirannya, belum terdapat secara spesifik yang
membahas tentang syura. Penelitian tentang pemikiran kenegaraan Yusuf al-
Qaradawi yang dilakukan oleh M. Abdullah Huda Muttagin memasukkan
sytrd hanya sebagai bagian kecil dari sub pemikiran al-Qaradawi. Artinya
bahwa penelitian ini adalah lebih spesifik pemikiran Yusuf al-Qaradawi
tentang syura dalam konstalasi figh sivasah (politik). Adapun data-data yang
membahas tentang symra penulis temukan dalam berbagai karya Yusuf al-
Qaradawi yang telah diterjemahkan ke dalam babasa Indonesia. Walaupun
secara khusus dalam beberapa karya tersebut tidak khusus membahas tentang
syira tapi dalam sub bagian pembahasan membahas tentang syura. Yaitu as-

Siyasah asy-Syari‘ah (Pedoman Bernegara dalam Perspektif Islam),"? Min

19 Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Peradilan Agama, tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 2001).

19 Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Peradilan Agama, tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2003).

1 yusuf al-Qaradawi, Pedoman Bernegara dalam Perspekiif Islam, alih bahasa Kathur
Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999).
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Figh ad-Daulah fi al-Isiam (Figh Daulah dalam Perspektif al-Qur’an dan
Sunnah)'® dan Malamihu al-Mujtama’ al-Muslim Allazi Nasyuduh (Sistem

Masyarakat Islam dalam al-Qur’an dan Sunah).”

E. Kerangka Teoretik
Syura dari segi bahasa berasal dari bahasa arab s34 yang berarti.
3944l (nasihat, pertimbangan)®” dan lafaz syara adalah bentuk masdar
(gerund) dari yang berarti meminta pendapat dari orang yang bisa diminati
pendapat (mustasyar). Ada yang mengatakan istasyarahu, falaba minhu al-
masyurah yang berarti dia meminta pendapat darinya.”?

Syura merupakan salah satu wahana yang ditampilkan oleh al-Qur’an
untuk manusia guna memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan persoalan
hidupnya. Syura merupakan bentuk tolong-menolong antara sesama manusia,
baik sebagai individu maupun warga masyarakat.zz) Syura dapat juga berarti

hak seluruh kaum muslimin terhadap Khalifah. Karena itu, mereka memuiliki

'®) yusuf al-Qaradawi, Figh Daulah dalam Perspektif a-Qur’an dan Sunnah, alih bahasa
Kathur Subardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999).

) Yusuf al-Qaradawi, Sistem Masyarakat Islam dalam al-Qur’an dan Sunah, (Solo:
Citra Islami Press, 1997). Atau dapat diakses pada:
http.://www.media.isnet.org/islam/qardhawi/masyarakat/syura. himl

) A W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), him. 803.

2D Tagiyuddin an-Nabhani, Sistem Pemerintahan Islam; Doktrin Sejarah dan Realitas
Politik, alih bahasa Moh. Magfur Wachid, (Bangil: Al-Izzah, 1417 H/1997 M), him. 291..

) Atang Abdul Hakim dan Jais Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 228.



i1

hak terhadap Khalifah agar dalam banyak persoalan Khalifah merujuk kepada
mereka untuk meminta pendapatnya.n)

Syura dapat dirujukan kepada firman Allah SWT.:

oo sy ) Bde s oSy b cd B e e, L
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Dalam syura terdapat kebebasan dalam masyarakat atau jamaah.*®

Syura artinya memberikan pendapat. Kaum muslim wajib menerapkan dan

melaksanakan seluruh ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.””

Dalam konteks siyasah (politik), konsep syura (prinsip konsultasi)
menjadi ajaran sentral dan yang menjadi salah satu yaﬁg terpokok sesuai

dengan cita-cita politik al-Qur’an. Bahkan prinsip syura harus selalu dijadikan

pedoman dan dipertahankan *®

) Tagiyuddin'an-Nabhani, Sistem..., him. 290.

2 AL “Imran (3): 159.

) Asy-Syura (42): 38.

%9 Taufiq Muhammad asy-Syawi, Syura..., him. 352.

™ Abdul Qadim Zallum, Demokrasi Sistem Kufur, alih bahasa M. Siddiq Al-Jawi,
(Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2003), him. 89-90,

) M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1995),
hlm. 181.
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Karakteristik pemerintahan syura yang harus terpenuhi:

1. Sistem pemerintahan syzra harus memiliki syura sebagai nilai etika dasar
dalam rangka menyelesaikan persoalan-persoalan umat.2?

2. Prinsip al-Hurriyah merupakan kebebasan atau kemerdekaan secara
umum, termasuk kebebasan tukar pendapat dan berpolitik.’®

3. Prinsip muaradah, yang berarti prinsip pengawasan masyarakat terhadap
kebijakan pemerintah dan ini sebagai kelanjutan dari prinsip al—hurrz’yalfz.3 D

Namun ketiga elemen tersebut, harus dibatasi bahwa dalam
pemerintahan syura, kekuasaan mutlak atau kedaulatan puncak hanya ada
pada Allah SWT, sehingga pemerintahan tidak memiliki kekuasaan mutlak,
demikian juga parlemen, atau rakyat yang mempunyai hak al-hurriyah dan
mua’radah harus selalu dalam koridor hukum-hukum Allah SWT.

Konsep syura juga harus tidak boleh lepas dari aspek, amar ma’ruf
nahi munkar. Syura tidak boleh menjadikan sebuah tiran dan kerusakan
internal *® Sebagaimana yang ditegaskan oleh Al-Maududi dan selaras
dengan pemikiran Igbal, bahwa syura sangat relevan sebagai landasan
menentang ide-ide dan pemikiran-pemikiran dunia Barat yang sangat

. . 4. 33
1m§:'er1ahs.3 )

) M. Hasbi Amirudin, Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, (Yogyakarta: UL
Press, 2000), him. 80, dan 86. -

39 Juhana S. Praja, Tafsir Hikmah: Sekitar Ibadah, Muammalah, Jin dan Manusia,
(Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 119.

3D 1bid., him. 128.

32 yisuf al-Qaradawi, Figh Daulah Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sunnah, alih bahasa
Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), him. 191.

39 A. Syafi’i Ma’arif, Is/am dan Masalah Kenegaraan, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 46.
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F. Metode Penelitian

L.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Zibrary
rescerch, vyaitu penelitian yang didasarkan pada penelusuran dan
penelaahan bahan bahan pustaka yang berupa buku-buku, jurnal, surat
kabar, dan karya ilmiah lainnya.’” Yang berkaitan dengan syara dari
pendapat Yusuf al-Qaradawi dan bahan bahan lain yang dapat
memecahkan masalah mogok kerja dilihat dari hukum Isiam.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitil® yaitu
dengan menggambarkan konsep syura menurut pendapat Yusuf al-
Qaradawi. Dalam konteks ini akan dijelaskan tentang pengertian dan dasar
hukum syura, dan yang melandasi sejarah penting syura dalam figh
siyasah, selanjutnya pendapat Yusuf al-Qaradawi tentang syura tersebut

dianalisis dengan berbagai pendapat pemikir muslim lainnya.

3. Pengumpulan Data

Penyusun merujuk pada 3 sumber data primer. Yaitu :
a. Dua karya Yusuf al-Qaradawi yaitu Min Figh ad-Daulah 7 al-Isiam,

dan As-Siyasah asy-Syar’iyyah.

3 Qutrisno Hadi, Metode Penelitian Reaserch, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 3.

¥) Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajahmada Press,

1998), him. 63.
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b, http.://'www.media.isnet.org/islam/qardhawi/masyarakat/syura. html.
yang dirujukan pada sumber asli Malamihu é[~Mutjazi15 ” al-Muslim
allazi Nasyuduh.

Kemudian penyusun juga mengumpulkan berbagai literatur Islam
lainnya sebagai data sekunder (pendukung) seperti karya Taufig
Muhammad Asy-Syawi dalam Sywra; Bukan Demokrasi, M. Hasbi
Amirudin dalam Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, dan
Abdul Qadim Zallum dalam Demokrasi Sistem Kufur.

Pendekatan Penelitian ‘

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu menganalisis data dengan menggunakan pendekatan
melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman perilaku manusia.*®
Artinya penelitian terhadap konsep syura menurut Yusuf al-Qaradawi
selalu didasarkan pada asas-asas hukum normatif yaitu al-Quran, as-
Sunnah dan pendapat para pemikir muslim.

Analisis Data

Untuk menganalisis data yang ada, penyusun menggunakan analisis.
induktif, yaitu analisis yang didasari pada penarikan.t suatu kesirﬁpulan
vang dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju pada kesimpulan
yang bersifat umum.’” Metode induktif ini digunakan dalam dalam

menyimpulkan dari pendapat yang sangat spesifik yaitu tentang syura

him. 5-8.

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelition Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), him. 10.
3" Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Bandung, 1988),
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Artinya penelitian terhadap konsep syura menurut Yusuf al-Qaradawi
selalu didasarkan pada asas-asas hukum normatif yaitu al-Quran, as-

Sunnah dan pendapat para pemikir muslim.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh bentuk skripsi yang sistematis, maka penyusun’
membahas skiripsi ini kedalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab yang secara lengkap sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan dari skripsi yang digunakan untuk
pembahasan selanjutnya. Untuk itu bab pertama memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telah pustaka, kerangka
teoretik, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan;
Hal ini sangat diperlukan guna menghantarkan penyusunan dalam penulisan
skripsi ini.

Bab kedua, berisi tentang konsep syura dalam Islam sebagai landasan
teori gﬁna menganalisis tentang permasalahan syura. Sebagai rangkaian
teorinya, bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab yang menguraikan tentang
pengertian syura dan dasar syura, syura dalam beberapa sejarah Islam, syura
dalam kehidupan manusia, dan syura dalam sistem politik.

Bab ketiga, membahas tentang latar belakang tokoh yang sedanga diteliti
dalam skripsi ini yaitu Yusuf al-Qaradawi. Dalam bab ini meliputi Sketra

Biografi yaitu kelahian dan pendidikan, aktifitas intelektual, perjalanan hidup
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dan perjuangan, karya-karya intelektual dan karakteristik pemikiran, dan
pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang syura.

Bab keempat, merupakan analisis permasalahan dalam penyusunan
skripsi ini yang mengangkat tentang syura menurut Yusuf al-Qaradawi. Yaitu
analisis terhadap pemikiran syura menurut Yusuf al-Qaradawi, dan bagian sub
bagian analisis syura menurut Yusuf al-Qaradawi perspektif figh siyasah.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dalam pembahasan skripsi ini.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan .

Dari beberapa pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka penyusun
dapat menyimpulkan kajian skripsi ihi, syura menurut Yusuf al-Qaradawi
adalah seseorang yang berusaha tidak menyendiri pendapatnya dalam
persoalan-persoalan yang memerlukan kebersamaan fikiran dengan orang lain.
Karena pendapat dua orang atau lebih dalam jamaah itu dianggap lebih
mendekati kebenaran daripada pendapat seorang saja. Adapun syura menurut
al-Qaradawi merupakan sesuatu keharusan yang multidimensional. Symra
meliputi tiga aspek kehidupan yaitu syura dalam kehidupari individual, syura
dalam berkeluarga, dan syura dalam bermasyarakat dan bernegara. Sywra
dalam kehidupan individual bukan berarti kebebasan yang tidak terarah, tapi
karena individu merupakan kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Adapun dalam konteks siyasah, menurut al-Qaradawi, syura menjadi
urgen dalam mekanisme pengambilan keputusan antara ‘amir/khafifah dan aA/ |
al-hall wa al-‘agd, namun keterikatakan terhadap hasil keputusan tersebut tidak
multak bagi ‘amir /khalifah. Dan yang paling tidak boleh dilanggar bahwa
hasil mayoritas dapat dipertimbangkan sebagai keputusan syura selama tidak
melanggar syariah. /

B. Saran-Saran

Kajian dan pembahasan yang sangat sederhana dalam skripsi ini,
penyusun berharap masih tetap berguna sebagai langkah lebih lanjut dalam
pengkajiah tentang syura, khususnya yang berkaitan dengan mekanisme
pengambilan keputusan dalam syura dan implikasinya. Juga syura dalam

perspektif sivasah (politik).

79
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Untuk dapat mencermati segala materi yang berkaitan syura perspektif
siyasah, penyusun berharap masih ada peminat lain yang akan membahas lebih
sempurna dan lebih baik dari apa yang telah penyusun kerjakan sekarang.

Wallahu a’alam bi as-sawab.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

NOMOR

NO

HLM

FN.

TERJEMAHAN

BABI

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingngya.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

Dan (bagi) orang-orang yang menerima {mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendinkan shalat, sedang wurusan mereka
(dipustukan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menatkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.

11

24

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingngya.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkaniah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

11

25

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendinkan shalat, sedang wurusan mereka
(dipustukan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.

22

16

BABII

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingngya.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membutlatkan tekad maka

betawakkallah kepada Allah. .. '

25

22

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(dipustukan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.

31

37

Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mu’min. Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu. Dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.

48

17

BAB 111

Sesungguhnya syaitan itu bersama satu orang, dan dia lebih jauh
dari dua orang.

49

18

Andaikan kalian berdua sama-sama menyepakati satu pendapat,
tentu aku tidak akan menyalahi kalian berdua.




10

52

21

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada doa atas
keduanya.

11

52

22

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(dipustukan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka

12

53

23

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingngya.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

13

55

24

Agama adalah nasihat bagi Allah, Rasul-Nya, Ummat Muslimin
dan pengikut mereka. ..

14

57

25

Kecuali apabila kamu melihat kekufuran yang bawwah (nyata)
yang menurut kamu ada burhan (bukti) atau dalil dari Allah

15

58-59

26

Berkata dia (Bilgis), “Hai para pembesar!, berilah aku
pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan
sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis(ku).

Mereka menjawab, “Kita adalah orang-orang yang memiliki
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada
di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu
perintahkan.

Dia berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membina, dan menjadikan penduduknya
yang mulia jadi hina, dan demikian pulalah yang akan mereka
perbuat. Dan sesungguhnya aku akan mengirim ufusan kepada
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa
yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.”

16

61

BAB IV

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar

17

62

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak.ada doa atas
keduanya

18

66

16

Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu;
dan  kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka akan
mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat membeikan
keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang Maha
Mengetahui.

19

66

17

Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemanyam di atas
‘Arsy, (dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah tentang itu
kepada Yang Maha Mengetahui

20

67

18

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tubannya dan menditikan shalat, sedang urusan mereka
(dipustukan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka

I




21

74

33

Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)

22

74

34

Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman —walaupun
kamu sangat menginginkannya

23

74

35

Dan sesungguhnya kebanyakan dan orang-orang yang berserikat
itu sebahagian berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang vang beriman dan mengerjakan amal yang shaleh; dan
amat sedikitlah mereka ini..

24

76

40

Sesungguhnya syaitan itu bersama satu orang, dan dia lebih jauh
dari dua orang.

25

76

41

Andaikan kalian berdua sama-sama menyepakati satu pendapat,
tentu aku tidak akan menyalahi kalian berdua.

I
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BIOGRAFI ULAMA

Al-Bukhari

Adalah ahli hadis, nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail
Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugairah ibn Bardizabah al-Bukhari. Ia kemudian terkenal
dengan sebuatn Al-Bukhari, diambil dari tempat kelahirannya. Ia terkenal
pengumpul hadis sahih yang terkenal dengan hadis-hadis dengan sistematik figh.
Kitab ini berisi 9082 hadis yang disebut secara berulang-ulang. Hadis sejumlah ini
dipilih dar1 600.000 hadis yang diterimanya selama 16 tahun.

Kelebihannya dan keistimewaan Al-Bukhari banyak dikemukakan oleh’
para ulama sezaman dan generasi berikutnya. Maslamah menyebutkan bahwa
Bukhari termasuk ulama yang menguasai benar-benar hadis dan ia siqah. Ishaq
Rahawath pernah menyerukan kepada para ulama lainnya agar mengambil hadis
darinya, karena kualitas hadis-hadisnya, keluasan pengetahuannya terhadap ilmu
agama khususnya bidang hadis.

Al-Maududi

Nama lengkapnya adalah Abu al-A’la al-Maududi, lahir pada tanggal 25
September 1903 di Aurangabad, India Tengah dan wafat pada 23 September
1975. Sejak kecil terkenal sebagai anak cerdas yang dididik dalam pendidikan
tradisional. Usia 11 Tahun mengikuti ujian masuk sekolah lanjutan dan untuk
pertamakalinya mendapat pelajaran ilmu pengetahuan modern.

Ketika di India terjadi peristiwa penting, Al-Maududi mengambil peran
sebagai salah seorang konseptor negara Islam melalui gerakan politik Jamaah
Islamiyah di daerah anak benua India. Setelah berdiri negara Pakistan, dia masih
berperan sebagai seorang oposan karena menurutnya negara tersebut belum benar-
benar Islami. Oleh karena itu pada tahun 1965 dia mengusulkan rancangan
konstitusi Islam dan diterima oleh pemerintah Pakistan sebagai konstitusi
sementara.

Muhammad Taufiq asy-Syawi

Merupakan salah satu penulis beraliran politik dari Mesir. Karya-karyanya adalah
Fighul Khilafah wa Tatawwuriha li Tushiba ‘Usbata Umamin Syarqiyyah, dan
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia Syura: Bukan Demokrasi.
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